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Penelitian ini membahas disharmoni keluarga dalam perspektif keluarga
sakinah menurut M. Quraish Shihab dengan studi fenomena keluarga Multi-KK di
Kasongan, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari adanya kehidupan keluarga Multi-KK yang memunculkan berbagai
dinamika sosial, seperti perbedaan tingan, kurangnya privasi, ketegangan
dalam pembagian peran, serta_honﬂik lam pgﬂgelolaan ekonomi rumah tangga.
Kondisi tersebut berpotensi menghambat terciptanya keluarga sakinah yang
ditandai oleh ketenangamkasih sayafe, dafigkeharmortigan.

cualitatif dengan jenis penelitian

Penelitian ini menggu
e laI*wawancara, observasi,

lapangan dan metod@fena #
dan dokumentasi terhadapibeb @ i ggal dalam keluarga Multi-
KK di Kasongan. Anij,sis data diiptif-analitis dengan mengacu
pada konsep keluarga sakina

isharmoni keluarga Multi-KK di
Kasongan tampak dalam _beberapa bentuk, antara lain terganggunya privasi,
dominasi otoritas orang t!nl ullﬁfa I]];lﬁu%a yang lebih tua, lemahnya
komunikasi, dan tidal Hlasﬂhﬂa%buﬁ Hﬂggullbl‘jawab ekonomi. Dalam

perspektif M. Quraish Shihab, kondisi tersebut menunjukkan belum terwujudnya

Hasil penelitian menugj

nilai sakinah secara utuh karena rumah belum sepenuhnya menjadi tempat
ketenangan, kenyamanan, dan saling menghargai. Solusi yang dapat diterapkan
adalah membangun komunikasi yang terbuka, memperkuat musyawarah, menjaga
privasi, menumbuhkan sikap toleransi, serta menegakkan pembagian hak dan
kewajiban secara adil. Dengan demikian, keluarga Multi-KK tetap berpeluang
mewujudkan keluarga sakinah apabila setiap anggota mampu menghargai batasan
dan menjalankan peran masing-masing secara bijak.
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This research discusses family disharmony from the perspective of the
sakinah family concept according to M. Quraish Shihab, using the phenomenon of
multi-family household registration (Multi-KK) in Kasongan, Katingan Regency,
Central Kalimantan as a case study. The background of this study arises from the
dynamics within Multi-KK families, as differing interests, limited privacy,
tension in role division, and c@Hiflicts in house8ld economic management. These
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The results show tha y in Multi-KK households in
Kasongan appears in severdlfafhs fificidinpigguBted privacy, the dominance of
authority by parents o T il le?s ;th munication, and unclear

H)He‘ ﬂ' es. |E} . Eﬁgﬁs h

division of economic responsibiliti thab’s perspective, these
conditions indicate that the values of sakinah have not yet been fully realized,
because the home has not become a place of peace, comfort, and mutual respect.
The solutions that can be applied are building open communication, strengthening
deliberation, maintaining privacy, fostering tolerance, and ensuring the fair division
of rights and responsibilities. Thus, Multi-KK families still have the opportunity to
realize a sakinah family if each member is able to respect boundaries and carry out
their roles wisely.
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